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Pendahuluan 
        Sensitivitas moral merupakan kepekaan terhadap dampak moral pada semua 

fenomena yang ada di sekitarnya. Sensitivitas moral digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana seseorang untuk bertindak secara moral (Reynolds & Miller, 2015). 
Hasil belajar kognitif merupakan kemampuan siswa dalam mempelajari konsep 
pelajaran dan dinyatakan dalam skor melalui hasil tes untuk mengetahui taraf 
keberhasilan dalam pencapaian pembelajaran (Naimnule et al., 2016). 
Pendidikan karakter sebagai langkah yang paling krusial dan stategis dalam 
membangun jati diri bangsa dan membentuk masyarakat Indonesia yang baru. 
Pendidikan karakter menanamkan nilai moral dan memberikan pelajaran kepada 
siswa untuk mengetahui pengetahuan moral.  

          Hasil belajar afektif berupa sensitivitas moral memiliki hubungan yang erat 
dengan hasil belajar kognitif. karena semakin tinggi tingkat kekuasaan kognitif 
siswa maka semakin mudah dalam memperkirakan perubahan perilakunya 
(Wibowo, 2022). Teori yang dikemukakan oleh Jean Piaget dalam bukunya juga 
menyebutkan bahwa terdapat keterkaitan antara perkembangan kognitif 
seorang anak terhadap pemahaman moral. Semakin tinggi pemahaman kognitif 
maka semakin tinggi pula pemahaman moral (Wijayanti, 2015).  
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Pendahuluan 
 Model pembelajaran pemaknan merupakan model pembelajaran inovatif IPA 
yang berorientasi dalam pembentukan sikap positif, budi pekerti, dan akhlak melalui 
pemaknaan fenomena dari materi-materi pembelajaran serta aspek akademik 
(Saidah et al., 2015). Melalui kebermaknaan dan proses akan memiliki dampak 
terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih 
menyeluruh dari sebelumnya karena semakin efektif proses dalam kegiatan belajar 
mengajar serta bermaknanya konsep yang diajarkan maka hasil yang diperoleh 
akan gemilang (Permana et al., 2020).  

 Hasil penelitian Syamsudin (2018) menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran IPA berorientasi model pembelajaran pemaknan yang dikembangkan 
sudah dikatakan valid, praktis bahkan efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Hasil penelitian Fauziah & Ambarwat (2020), bahwa buku ajar berbasis 
pemaknaan dapat melatihkan hasil belajar dan melatihkan kepekaan sikap. Hasil 
penelitian Sartika (2011), bahwa penggunaan model pembelajaran pemaknaan 
mampu meningkatkan hasil belajar proses, psikomotor, kognitif, dan sensitivitas moral 
siswa SMP.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
1. Bagaimana peningkatan sensitivitas moral melalui model pembelajaran 

pemaknaan? 

2. Bagaimana tingkatan sensitivitas moral melalui model pembelajaran 
pemaknaan? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar kognitif melalui model pembelajaran 
pemaknaan? 

4. Bagaimana kemampuan siswa menjawab benar pada hasil belajar kognitif 
melalui model pembelajaran pemaknaan? 
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Metode 
 Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan 
penelitian pre-eksperimen atau 
pre-ekperimental design. 

 Populasi, Sampel, dan Teknik 

Sampling 
Populasi yang digunakan adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri Sidoarjo. 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

sebanyak 31 siswa dengan teknik 

sampling yaitu purposive sampling 

 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah One group 

 pretest and posttest design yang dapat 

digambarkan sebagai berikut (Syamsudin, 

2018):            O1 X O2   
 

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan pemberian tes yang meliputi 

pretest dan posttest. Teknik analisis data dari 

hasil nilai siswa pada pretest dan posttest 

dengan menggunakan rumus N-Gain: 

 

g = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑝𝑟𝑒
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Hasil 
Tabel 1. Persentase Peningkatan Sensitivitas Moral 

Dari Tabel 1 tersebut, dapat diketahui kategori N-

Gain pada sensitivitas moral dengan 

menggunakan instrumen pretest dan posttest 

pada kategori sedang dengan persentase sebesar 

19% dan pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 81%. Analisis data pada N-

Gain menunjukkan bahwa peningkatan data 

sensitivitas moral cenderung rendah antara 

sebelum diberikan perlakuan dan setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran pemaknaan. 

Tabel 2. Persentase Tingkatan Sensitivitas Moral 

Dari Tabel 2 tersebut, dapat diketahui 

tingkatan sensitivitas moral setelah diberikan 

perlakuan model pembelajaran pemaknaan 

menunjukkan bahwa sebanyak 46% siswa 

dalam kategori tingkatan sensitif, sebanyak 

17% siswa dalam kategori egosentris, 

sebanyak 18% siswa dalam kategori rasional, 

dan sebanyak 19% siswa dalam kategori tidak 

sensitif.  



7 

Hasil 
Tabel 3. Persentase Hasil Belajar Kognitif 

Dari tabel 3 tersebut, dapat diketahui kategori N-Gain 
pada hasil belajar kognitif dengan menggunakan 
instrumen pretest dan posttest pada kategori tinggi 

sebesar 10%, kategori sedang sebesar 26%, dan 
kategori rendah sebesar 65%. Analisis data pada N-
Gain menunjukkan tidak terdapat kenaikan data 
yang signifikan antara posttest dan pretest. Pada 
tabel 3, hasil sampel penelitian memerlihatkan siswa 
lebih dominan lebih kepada tingkat hasil belajar 

kognitif yang rendah.  

Tabel 4. Persentase Menjawab Benar 

pada Hasil Belajar Kognitif 

Dari tabel 4 berikut, dapat diketahui bahwa dalam 

taksonomi bloom  pada ranah kognitif  C1 yang 

terdapat pada soal nomor 3, 10, 3, 10, 12, 13, 16, 17, 

34 menunjukkan persentase sebesar 59%, pada 

ranah kognitif C2 yang terdapat pada soal nomor 1, 

11, 20, 24, 27, 29, 35, 40 menunjukkan persentase 

sebesar 60%, pada ranah kognitif C3 yang terdapat 

pada soal nomor 2, 4, 7, 14, 15, 18, 19, 21, 25, 26, 30, 

31, 33, 36, 38 menunjukkan persentase sebesar 55%, 

dan pada ranah kognitif C4 yang terdapat pada 

soal nomor 5, 6, 8, 9, 22, 23, 28, 32, 37, 39 

menunjukkan persentase sebesar 70%.  
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Pembahasan 
 Pada tabel 1, telah menunjukkan bahwa siswa kurang mampu merasakan makna dari pelajaran sehingga 
pelajaran menjadi sukar dipahami oleh siswa karena siswa sukar dalam merasakan makna pada materi yang telah 
diarjarkan. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzia & Sartika (2020), juga menunjukkan bahwa hasil tes sensitivitas 
moral siswa memiliki kategori rendah dan mengalami penurunan dari nilai pretest yang dikarenakan kenaikan skor 
yang terjadi pada siswa tidak besar. Pada Tabel 2, Setiap siswa dalam merespon suatu fenomena IPA berbeda-
beda, sehingga dampak moral yang diberikanya juga berbeda-beda. Kepekaan dalam menyikapi adanya 
dampak moral harus dimiliki oleh siswa yang akan dapat diijabarkan bahwa tingkat kesensitifan moral siswa akan 
terasa berbeda-beda pula. Kesensitifan tinggi akan menjelaskan bahwa siswa tersebut mampu merasakan makna 
yang terkandung pada sebuah fenomena, sebaliknya kesensitifan rendah menjelaskan bahwa siswa tidak dapat 
menangkap makna yang terkandung dalam sebuah fenomena.  

 Pada tabel 3, hasil sampel penelitian memerlihatkan siswa lebih dominan  kepada tingkat hasil belajar 
kognitif yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada hasil belajar kognitif belum terdapat pengaruh dan 
mengalami peningkatan yang rendah dari model pembelajaran yang diujikan. Pada  tabel 4. Siswa yang memiliki 
persentase paling tinggi pada pada ranah kognitif C4 sebanyak 70 siswa yang mana diduga siswa telah terbiasa 
dalam menganalisis karena kamampuan analisis merupakan kemampuan yang banyak di tuntut dari kegiatan di 
sekolah-sekolah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiranata et al. (2017) bahwa konflik kognitif 
memiliki kaitan dengan peningkatan pemahaman konsep siswa, siswa yang sudah terbiasa mengajukan 
pertanyaan, mengemukakan pendapat dan membuat kesimpulan menjadi siswa yang lebih unggul di kelas. 
bahwa siswa memiliki persentase yang rendah pada ranah kognitif C3 yaitu sebanyak 55% siswa yang mana 
diduga siswa kurang mampu memahami dan menentukan pilihan jawaban yang benar. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Sari & Wulandari (2020) bahwa pada tahap C3 objek memperoleh skor kurang yang dikarenakan 
soal yang dijawab oleh objek hanya soal yang diketahui saja.   
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Temuan Penting Penelitian 
Pada penelitian ini sensitivitas moral siswa mengalami peningkatan kategori rendah yang ditunjukkan 
bahwa siswa kurang mampu merasakan makna dari pelajaran sehingga pelajaran menjadi sukar 
dipahami oleh siswa karena siswa sukar dalam merasakan makna pada materi yang telah diarjarkan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzia & Sartika (2020), menunjukkan bahwa 
bahwa hasil tes sensitivitas moral siswa memiliki kategori rendah dan mengalami penurunan dari nilai 
pretest yang dikarenakan kenaikan skor yang terjadi pada siswa tidak besar. 

Hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan kategori rendah. Menurut Markiah et al (2015), 
ketidak tuntasan siswa pada pembelajaran setelah diterapkannya model pemaknaan memiliki 
kemungkinan siswa belum menguasai dengan benar materi yang diajarkan serta belum terbiasa dalam 
penggunaan konsep yang sudah mereka pelajar untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan materi yan diajarkan. Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan mengelola 
pebelajaran dengan baik agar aktivitas belajar siswa menjadi lebih efektif dan efisien (Nurrita, 2018).  

Siswa cenderung menjawab benar pada ranah C4 karena kemungkinan siswa sudah terbiasa dalam 
menganalisis karena kamampuan analisis merupakan kemampuan yang banyak di tuntut dari kegiatan 
di sekolah-sekolah.  Hal tersebut didukung oleh penelitian Wiranata (2017), bahwa konflik kognitif 
memiliki kaitan dengan peningkatan pemahaman konsep siswa, siswa yang sudah terbiasa 
mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat dan membuat kesimpulan menjadi siswa yang 
lebih unggul di kelas 
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Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi siswa dalam memaknai konsep 
materi IPA pada siswa SMP serta dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih 
model pembelajaran 
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